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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Sampel Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini yaitu Poliklinik Obstetri dan Ginekologi RSUP 

Dr. Hasan Sadikin Bandung. Hal ini didasari oleh beberapa pertimbangan peneliti, 

terutama yang terkait dengan kemudahan akses untuk menjangkau subjek 

penelitian, waktu dan biaya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah penderita kanker serviks yang 

menjalani perawatan di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. Populasi adalah 

keseluruhann subjek penelitian (Arikunto, 2006). Lebih lanjut Sugiyono (2011) 

menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertetu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling. Dalam purposive sampling peneliti secara intensional 

(sengaja) hanya mengambil beberapa daerah atau sekelompok saja (Hadi, 1997: 

82). Mengenai jumlah sampel penelitian, Hadi (1977 : 86) mengungkapkan lebih 

jauh tentang tidak adanya ketetapan mutlak tentang berapa persen suatu sampel 

harus diambil dari populasi. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas 

maka sampel pada penelitian ini adalah 30 pasien kanker serviks RSUP Dr. Hasan 

Sadikin Bandung. 
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Seleksi terhadap sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan 

karakteristik tertentu. Karakteristik sampelnya adalah sebagai berikut : 

1. Subjek adalah pasien yang sedang menjalani perawatan kanker seviks di 

RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung pada stadium II dan III karena 

mayoritas pasien kanker serviks mengalami depresi berada pada staduim 

tersebut. Penelitian sebelumnya pada pasien kanker serviks dengan 

menggunakan skala BDI II menunjukan bahwa pasien yang mengalami 

depresi ringan paling banyak dijumpai pada kelompok stadium IIB 33,3%, 

depresi sedang pada kelompok stadium IIIB 39,3%, dan depresi berat 

paling banyak dijumpai pada kelompok stadium IIIB yaitu 61,5%, 

(Aldiansyah, 2008). 

2. Usia 40-60 tahun 

Sampel dibatasi pada usia 40-60 tahun karena mayoritas penderita kanker 

serviks yang dapat ditemui di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung berada 

pada rentang usia tersebut. 

3.  Tidak ada riwayat gangguan psikopatologis sebelumnya. 

4.  Tidak menerima obat-obatan anti depresan. 

5.  Bersedia menjadi subjek penelitian. 

 

B. Desain Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu health locus of control 

sebagai variabel independen dan tingkat depresi sebagai variabel dependen. Di 

antara kedua variabel ini akan dicari hubungannya. Analisa data yang digunakan 
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untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah uji statistik Koefisien Kotingensi. 

Data yang dikumpulkan diperoleh dari kuesioner Multidimensional Health Locus 

of Control Scales (MHLC) dan Beck Depression lnventory II (BDI).  

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

menekankan analisisnya pada data-data numerikal atau angka yang diolah dengan 

metode statistika serta dilakukan dengan penelitian inferensial atau dalam angka 

pengujian hipotesis sehingga diperoleh signifikasi hubungan antara variabel yang 

di teliti (Azwar, 2007 : 5). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, yaitu penelitian 

dilaksanakan dengan mengumpulkan data berupa dua variabel atau lebih dari 

subjek penelitian, untuk kemudian diuji apakah variabel-variabel tersebut 

memiliki hubungan. Penelitian korelasional mendeteksi sejauhmana variasi-

variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih 

faktor yang lain berdasarkan pada koefisien korelasi (Suryabrata, 2002). Metode 

korelasional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel health locus of control dan variabel tingkat depresi pada penderita kanker 

serviks. 

 

Health locus of control  

(Variabel Independen) 

Tingkat depresi 

(Variabel Dependen) 
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D. Definisi Operasional 

Berikut ini adalah definisi operasional dari variabel-variabel dalam 

penelitian ini : 

1. Health locus of control dalam penelitian ini adalah derajat keyakinan 

pasien kanker serviks yang menjalani perawatan di Rumah Sakit Hasan 

Sadikin Bandung mengenai sumber pengendali perilaku dalam 

menghadapi kesehatannya yang meliputi : 

a. lnternal health locus of control, yaitu keyakinan seseorang bahwa  

pengendali perilakunya berasal dari dirinya sendiri, yang berarti 

menunjukkan kecenderungan bahwa pasien yakin kalau yang 

bertanggung lawab terhadap kesehatannya adalah dirinya sendiri. 

b. Powerfull others health locus of control, yaitu keyakinan seseorang 

bahwa pengendali perilakunya berasal dari luar dirinya, yang berarti 

menunjukkan kecenderungan bahwa pasien yakin kalau yang 

bertanggung lawab terhadap kesehatannya adalah orang lain yang 

berpengaruh seperti dokter, perawat, keluarga dan teman. 

c. Chance health locus of control, yaitu keyakinan seseorang bahwa  

pengendali perilakunya berasal dari nasib dan keberuntungan, yang 

berarti pasien bersikap menerima terhadap apapun yang terjadi dengan 

kesehatannya. 

Tinggi rendahnya kecenderungan health locus of control dilihat dari skor 

pada masing-masing dimensi yang diukur dengan Multidimensional 

Health Locus Of Control Scale. 



58 
 

Novita Rosviantika, 2013 
Hubungan Antara Health Locus Of Control Dengan Tingkat Depresi Pada Penderita Kangker Serviks 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

2. Tingkat depresi dalam penelitian ini adalah derajat keparahan depresi yang 

dialami oleh para pasien berdasarkan pada gejala depresi yang 

dirasakannya. Gejala depresi ditandai dengan kemurungan, kelesuan, 

kesedihan, perasaan putus asa, perasaan tidak berguna dan ketiadaan 

gairah hidup. Tinggi rendahnya tingkat depresi diukur dengan 

menggunakan Beck Depression Inventory II. 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Health Locus Of control 

Alat ukur Health Locus Of control diadaptasi oleh peneliti dengan 

mengacu pada alat ukur Multidimensional Health Locus Of Control Scales Form 

C yang disusun oleh Wallston dan Smith (1994) yang merupakan skala 

Multidimensional Health Locus Of Control bagi orang-orang dengan kondisi 

kesehatan yang spesifik, dalam hal ini adalah kanker serviks. Alat ukur ini 

bertujuan untuk mengukur kecenderungan seseorang terhadap sumber kontrol 

tingkah laku terhadap kesehatannya. Reliabilitas alat ukur ini berkisar pada 0.70-

0.80 (Reliabel). 

Dalam cara pengisian jawaban, responden diminta untuk menentukan 

apakah pernyataan tersebut sesuai atau tidak dengan dirinya. Setiap item 

mempunyai alternatif jawaban yang menunjukkan derajat kesesuaian atau 

ketidaksesuaian dengan dirinya. Enam alternatif jawaban ini mulai dan sangat 

tidak setuju, agak setuju, agak tidak setuju, sedikit setuju, setuju dan sangat setuju, 

kemudian akan diberikan skor berkisar 1-6.   
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Tabel 3.1 Format Jawaban 

Multidimensional Health Locus Of Control Scales Form C 

Format Alternatif Jawaban Skor Item 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Agak Tidak Setuju (ATS) 3 

Agak Setuju (AS) 4 

Setuju (S) 5 

Sangat Setuju (AS) 6 

 

Multidimensional health locus of control scales memiliki tiga dimensi 

yaitu intenal health locus of control, powerfull others health locus of control, dan 

chance health locus of control. Skor yang diperoleh dari ketiga dimensi yang 

berbeda secara teoritis dan empiris tersebut, tidak dapat digabungkan menjadi skor 

tunggal melainkan harus dievaluasi secana terpisah sehingga menghasilkan data 

nominal.  

Tabel 3.2 Penyekoran  

Multidimensional Health Locus Of Control Scales Form C 

Sub Skala Range 

Skor 

Item 

Internal 6 - 36 1, 6, 8, 12, 13, 17 

Chance 6 - 36 2, 4, 9, 11, 15, 16 

Doctors 3 - 18 3, 5, 14 

Other People 3 - 18 7, 10, 18 

 

Setelah didapatkan skor pada masing-masing dimensi internal health locus 

of control, powerfull others health locus of control, dan chance health locus of 
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control kemudian dilakukan perhitungan median pada masing dimensi untuk 

menentukan salah satu dari delapan tipologi. 

2. Instrumen Tingkat Depresi 

Alat ukur untuk mengukur tingkat depresi menggunakan alat ukur adaptasi 

dari Aaron T Beck yaitu yang digunakan adalah The Beck Depression lnventory 

II. Beck Depression lnventory II merupakan suatu alat pengukur kemurungan yang 

dapat dipercaya. Alat ini mendeteksi ada atau tidaknya depresi dan secara tepat 

menunjukkan tingkat keparahannya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Beck dan kawan-kawan, 

pengembangan inventori ini akan memberikan keuntungan untuk tujuan-tujuan 

penelitian. Keuntungan tersebut adalah : 

a. Bahwa ia dapat merangkum masalah variabilitas dari diagnosis klinis 

dan memberikan suatu standarisasi; dengan inventori ini setiap pasien 

akan ditanya dengan pertanyaan yang sama dan cara yang sama pula. 

b. lnventori ini akan dapat digunakan dengan mudah 

c. Karena inventori ini menghasilkan skor numerik, maka memungkinkan 

untuk diperbandingkan dengan data kuantitatif yang lain dan dapat 

pula diterapkan beberapa variasi perhitungan statistik. 

Karena adanya skor yang bergradasi, inventori ini mungkin merupakan 

indikator yang sensitif dari perubahan-perubahan kedalam depresi. 
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lnventori ini juga mengupayakan pembedaan semaksimal mungkin antara 

individu yang menderita depresi dan individu yang tidak mengalami depresi. 

Bentuk alat ini : 

a. Sejalan dengan meningkatnya keparahan depresi, semakin meningkat 

jumlah gejalanya, juga adanya suatu perkembangan peningkatan 

frekuensi gejala depresi. mulai dari tidak depresi menuju depresi 

ringan, depresi sedang, depresi berat. 

b. Pasien yang makin depresi, maka makin intens pula gejala depresi 

yang dialaminya. 

Pada inventori ini, setiap kategori gejala terdiri dari suatu seri pernyataan 

yang mencerminkan derajat keparahan depresi. Pada setiap kategori gejala 

terdapat gradasi nilai dari 0 sampai 3. 

Tabel 3.3 Format Jawaban 

Beck Depression Inventory II 

Format Alternatif Jawaban Skor Item 

0 0 

1 1 

2 2 

3 3 

 

Sistem penilaiannya dilakukan dengan menjumlahkan nilai gejala yang 

dipilih subjek pada setiap item. Dari skor total yang didapat subjek, kemudian 

dilakukan perhitungan median sehingga diperoleh 2 tingkat depresi yaitu, tinggi 

dan rendah. Apabila skor BDI berada diatas median maka termasuk dalam 
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kategori tingkat depresi tinggi dan apabila skor BDI berada dibawah atau sama 

dengan median maka termasuk dalam kategori tingkat depresi rendah. 

 

B. Proses Pengembangan Instrumen 

1. Uji Validitas  

Pengujian validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan validitas isi. 

Pengujian validitas isi dilakukan dengan cara meminta pendapat dari para ahli 

sebanyak 3 orang (judgement experts) yaitu setelah intrumen Health Locus Of 

Control dan Beck Depression Inventory II disusun kemudian dikonsultasikan 

dengan para ahli. Para ahli yang dimintai pendapatnya adalah sebanyak tiga orang. 

Hasil dari judgement adalah perbaikan penulisan pernyataan. 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

dapat dipercaya. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila dilakukan 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang 

sama akan diperoleh hasil yang sama (Azwar, 2007). Uji reliabilitas instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan rumusan koefisien Alpha Cronbach, yang 

dihitung menggunakan bantuan software SPSS versi 19.0. Nilai koefisien α 

berkisar 0 sampai 1. Semakin tinggi nilai koefisien kehandalannya, semakin baik 

alat ukurnya. Prinsip umum yang digunakan dalam menafsirkan tinggi rendahnya 

koefisien reliabilitas alat ukur dan ada tidaknya korelasi antara dua variabel 

menurut Guilford (dalam Azwar, 2007) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Koefisien Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,90 -1,00 Sangat Reliabel 

0,71-0,89 Reliabel 

0,41-0,70 Cukup Reliabel 

0,21-0,40 Kurang Reliabel 

0,00-0,20 Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tingkat reliabilitas Instrumen Health 

Locus Of Control sebesar 0,826 (reliabel) sedangkan tingkat reliabilitas instrumen 

Beck Depression Inventory II  sebesar 0,815 (reliabel). 

Selain itu tiap item akan dilihat nilai corrected item-total correlation-nya 

untuk menentukan item-item mana saja yang patut dipertahankan untuk kemudian 

diikutsertakan dalam pengolahan data berikutnya. Ahli psikometri menyatakan 

bahwa batas minimal corrected item-total correlation untuk menentukan item 

tersebut dipertahankan atau dibuang adalah sebesar 0.30. Namun sebagian ahli 

lainnya mengatakan bahwa corrected item-total correlation 0.25 adalah cukup. 

Untuk itu jika sebuah item tidak mencapai 0.30 namun jika item itu dihapus akan 

ada indikator yang terbuang maka kriterianya bisa diturunkan menjadi 0.25. 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pada instrumen Health 

Locus Of Control terdapat 12 item yang layak dari 18 jumlah item sedangkan 

pada intrumen Beck Depression Inventory II terdapat 17 item layak dari 21 jumlah 

keseluruhan item. Secara lebih rinci item-item tersebut dapat dilihat dalam tabel 

3.5. 
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Tabel 3.5 Item-Item Pengembangan Instrumen  

Multidimensional Health Locus Of Control Scales Form C 

Dimensi Item Layak Total 

1. Internal  6, 8, 12, 13,  4 

2. Powerfull Others 5, 14 2 

3. Chance 2, 4, 9, 11, 15, 16 6 

Jumlah 12 

 

Tabel 3.6 Item-Item Pengembangan Instrumen  

Beck Depression Inventory II 

Dimensi Item Layak Total 

1. Simtom Emosional 1, 4, 10,  3 

2. Simtom Kognitif 2, 3, 5, 6, 7, 8 ,13 7 

3. Simtom Motivasional 9, 12  2 

4. Simtom Fisik-Vegetatif 16, 17, 18,19, 21 5 

Jumlah 17 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011).  Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kuesioner yang telah diadaptasi. Kuesioner yang 

dibagikan disertai dengan penjelasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian juga pertanyaan yang berkaitan dengan data diri dan data-data 

demografis responden.  
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H. Analisis Data 

Metode analisa data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya untuk mendapatkan kesimpulan 

dari hasil penelitian. Uji statistik yang digunakan yaitu, teknik analisis koefisien 

kontingensi.  

Kriteria Pengujian Hipotesis:  

Tolak Ho, jika hit > tab pada taraf signifikansi = 0,05 dan dk = (b - 1) (k -1). 

 


